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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah Buku Khittah Dakwah PUI ini telah selesai disu-
sun oleh Dewan Pertimbangan Pusat PUI. Penyusunan buku ini
merupakan jawaban atas kebutuhan mendesak warga PUI untuk
memberikan pemahaman arah perjuangan gerakan dakwah PUIL

Buku Khittah Dakwah PUI ini seluruhnya merujuk pada
Mukaddimah dan Batang Tubuh AD/ART PUI serta buku Risalah
Intisab, dimana dua buku ini telah menguraikan dengan jelas arah
ideologi dan perjuangan dakwah PUI yang intinya terumuskan di
dalam Intisab dan Ishlah al-Tsamaniyah.

Intisab sebagai doktrin Ideologi PUI (Mukaddimah AD PUI)
dan Ishlah al-Tsamaniyah sebagai Pedoman Amaliah PUI (ART
PUI Pasal 2) telah memberikan ruh dan nafas perjuangan dakwah
PUI selama satu abad lebih sejak masa berdirinya, tentu Doktrin
dan Pedoman Amaliah PUI tersebut harus selalu dipahami kon-
tinuitasnya oleh warga, kader dan pengurus PUI. Bahkan lebih dari
itu Intisab dan Ishlah al-Tsamaniyah harus selalu teraktualisasi se-
suai dengan kebutuhan zamannya.

Umur perjuangan sebuah entitas gerakan dakwah Islam sangat ter-
gantung dari sejauh mana kejelasan narasi ideologi dan khittah dak-
wahnya. Untuk itu agenda tersebut perlu dijadikan pedoman dasar yang
telah menjadi amanah Anggaran Rumah Tangga PUT Pasal 2 untuk dija-
dikan Pedoman Dasar PUI dalam berjamaah dan bermasyarakat.

Kami Dewan Pertimbangan Pusat PUI yang telah diamanahkan
untuk merumuskan Khittah Dakwah PUI, mengucapkan jazaku-
mullah khairan kepada Majelis Syuro PUI melalui Badan Pekerja
Majelis Syuro PUI, yang telah memberikan masukan dan menetap-
kan Buku Khittah Dakwah PUI menjadi rujukan arah perjuangan
dakwah PUI bagi seluruh keluarga besar PUI.
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Buku Khittah Dakwah PUI yang menjadi Pedoman Dasar berja-
maah dan bermasyarakat ini, baru sebagai Pokok-pokok pikiran pe-
doman dasar saja dalam membingkai kerja-kerja dakwah PUI, yang
insya Allah pada penerbitan buku berikutnya, akan terbit dalam ben-
tuk buku Panduan-panduan PUI yang lebih rinci tentang arah dak-
wah PUT untuk memandu pengurus dan anggota, agar dalam berkhid-
mah pada umat dan bangsa lebih baik lagi. Bahkan akan lebih rinci
lagi akan dibuat dalam bentuk Juklak dan Juknis, sebagaimana contoh
yang telah terbit, “Petunjuk Pelaksanaan Talim Ishlah PUI,” sebagai
kelanjutan dari “Panduan Kaderisasi PUI” yang menjadi sarana pe-
tunjuk dan arah warga serta pengurus PUI dalam Pembinaan dan
menuntut ilmu sebagai modal utama perjuangan dakwah.

Akhirnya, kepada Allah kami memohon ampunan bila dalam
penyusunan buku ini terdapat kekurangan dan kesalahan. Jazaku-
mulloh khairan kepada pendiri dan sesepuh PUI yang telah meletak-
kan dasar Khittah Dakwah PUI Semoga kehadiran buku ini dapat
membuahkan amal kebaikan demi menjaga eksistensi amaliyah per-
juangan dakwah PUL

Dewan Pertimbangan Pusat PUI,

H. NURHASAN ZAIDI
KETUA
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SAMBUTAN

DR. KH. AHMAD HERYAWAN, Lc, M.Si
KETUA MAJELIS SYURA PUI

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT atas terbitnya
Buku Khittah Dakwah PUI, Pedoman Dasar dalam Berjamaah dan
Bermasyarakat ini.

Maksud kehadiran buku ini adalah untuk merealisasikan visi
PUI yang tercantum dalam rencana strategis (Renstra) PUI yakni
“Menjadi organisasi gerakan dawah yang kokoh dan berakar menu-
ju terwujudnya jamaah yang unggul, mandiri dan bermartabat”.

Penjabaran visi tersebut tergambar dalam tujuan dan target pro-
gram organisasi yang ingin dicapai, yakni : Pertama, bagaimana
agar setiap kader dakwah PUI dapat ditingkatkan kapasitas dan
kapabilitas untuk menjadi kader yang kokoh (khairu ummah).
Kedua, bagaimana PUI sebagai organisasi dakwah dapat menyiap-
kan program pelayanan bermutu kepada ummat dan bangsa. Keti-
ga, bagaimana meningkatkan citra PUI sebagai organisasi dakwah
yang berkualitas dan berdayaguna, dan terakhir bagaimana PUI
dapat membangun kerjasama dengan lembaga-lembaga lain di
tingkat nasional maupun dunia.

Buku Khittah Dakwah ini adalah pedoman dasar amaliyah da-
lam berjamah dan bermasyarat bagi pengurus dan anggota Persa-
tuan Ummat Islam (PUI) yang kita cintai.

Buku ini merupakan pedoman dasar dalam membingkai ama-
liah dakwah, yang diharapkan dapat memudahkan para kader dan
masyarakat PUI untuk menyelami lebih dalam makna berjamaah
dan tanggung jawab amanah da'wah, untuk melakukan perubahan
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masyarakat yg diridhoi Allah.

Selanjutnya proses sosialisasi dan internalisasi buku khittah dak-
wah ini akan sangat optimal dan efektif bagi para kader bila dilaku-
kan secara terus menerus serta berkesinambungan melalui Maje-
lis-majelis Ta'lim Ishlah yang diprakarsai struktur PUI, sekolah,
madrasah dan kampus PUI sebagai sarana peningkatan kapasitas
keilmuan demi penyatuan fikroh dan hati seluruh stakeholder se-
hingga melahirkan satu gerakan amaliah PUI yg efektif dan inovatif.

Buku ini cukup ringkas dan padat secara konten, namun masih
perlu terus dirinci secara detail agar lebih mudah dan praktis un-
tuk dipahami, karena sebuah ijtihad harus selalu inovatif mengikuti
kebutuhan zamannya yg terus berkembang. Namun tentunya un-
tuk saat ini, buku khittah dakwah ini sudah lebih dari cukup untuk
membingkai kerja-kerja da'wah PUI.

Untuk itu saya apresiasi yang sebesar besarnya kepada Dewan
Pertimbangan Pusat yang telah menyusun buku ini, semoga menja-
di amal ibadah bagi kita semua.
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BAB1
PENDAHULUAN

1. PENTINGNYA MEMAHAMI KHITTAH DAKWAH PUI

Persatuan Ummat Islam (PUI) sebagai gerakan dakwah di Indo-
nesia memiliki peran yang sangat penting dalam sejarah perjalan-
an bangsa Indonesia. Dalam masa sebelum dan proses menuju ke-
merdekaan Indonesia, PUI memberikan sumbangsih yang cukup
penting. Salah satu perannya adalah para pendiri PUI (KH. Abdul
Halim, KH. Ahmad Sanusi dan Mr. Syamsudin) berperan aktif
sebagai anggota BPUPKI (Badan Penyidik Usaha Persiapan Ke-
merdekaan Indonesia) yang merupakan cikal bakal kemerdekaan
bangsa Indonesia.

Sebagai organisasi gerakan dakwah yang berasaskan Islam Ahlus
Sunnah wal Jamaah, para pendiri PUI sejak awal berdirinya telah
merumuskan dan meletakkan dasar-dasar ideologi serta panduan
amaliah gerakan dakwahnya untuk kemudian dijadikan sebagai
garis-garis perjuangan dakwah PUI Ideologi dan Panduan Ama-
liah tersebut telah tertuang dalam Anggaran Dasar dan Anggaran
Rumah Tangga PUI yang selanjutnya disebut sebagai Khittah Dak-
wah PUL
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Khittah Dakwah itulah yang menjiwai semangat untuk menjaga
orisinalitas ide gerakan dakwah para pendirinya, yang dipersem-
bahkan bagi warga dan kader PUI di era berikutnya, yang hingga
kini telah seabad lebih lamanya. Khittah Dakwah PUI adalah sema-
cam doktrin dan pedoman dasar yang memiliki ruh kuat dalam
ideologi, amaliah ibadah dan amaliah muamalah bagi warganya.
Dengan demikian proses kaderisasi, sosialisasi dan internalisasi
Khittah Dakwah PUI kepada seluruh stakeholder menjadi sebuah
hal yang sangat penting dilakukan.

Komitmen PUI untuk memberikan kontribusi terbaik dalam
pembangunan bangsa ini menjadi bangsa yang memiliki keunggul-
an SDM dan berbagai keunggulan lainnya. Pembangunan bangsa
tersebut memerlukan adanya perbaikan (Ishlah) dan perubahan
di berbagai sektor. Adapun objek sekaligus pelaku utama dari Ish-
lah tersebut adalah sumber daya manusiadan lingkungannya yang
memiliki berbagai macam latar belakang dan kecenderungan. Ka-
renanya diperlukan kerja keras untuk membentuk sumber daya
manusia tersebut menjadi pribadi yang Islami dan tangguh dalam
menjalankan amanahnya sebagai hamba Allah sekaligus kader dari
gerakan dakwah PUI. Selain itu, lingkungan yang kondusif juga ti-
dak kalah penting untuk dijadikan objek Ishlah mengingat berbagai
dinamika dan tantangan di era globalisasi sedikit banyak sangat
berpengaruh pada pembentukan pribadi, keluarga, masyarakat dan
bangsa yang Islami dan penuh berkah sesuai dengan yang dicita-
citakan.

Dengan kondisi yang demikian, urgensi untuk mensosial-
isasikan kembali Khittah Dakwah PUI kepada seluruh kader dan
warganya menjadi mendesak untuk dilakukan. Tujuannya adalah
mengingatkan kembali warga dan kader pada khittah perjuangan
gerakan dakwah PUI yang komprehensif dan dinamis sesuai de-
ngan kondisi kekinian, mengembalikan semangat perjuangan dan
pembaharuan warga dan kader khususnya generasi muda PUI agar
percaya diri dan selalu optimis mengemban amanah dakwah di
tengah tantangan dan ancaman globalisasi serta peradaban mod-
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ern yang cenderung negatif. Khittah Dakwah ini akan menjadi
pedoman dasar yang efektif dan nyata apabila seluruh warga dan
kader PUI konsisten mengamalkan nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya, sehingga dapat menyiapkan kader-kader terbaik untuk
menjadi pemimpin bangsa yang memiliki kepribadian Islami dan
visi yang kuat untuk menjalankan amanah yang diemban.

Semoga dengan memahami dan terinternalisasikannya Khittah
Dakwah PUI ini di tengah masyarakat, impian untuk mewujudkan
Indonesia menjadi negeri Baldatun Thoyyibatun Wa Robbun Gho-
fur dapat segera terealisasi.

2. POTENSI DAN PELUANG DAKWAH PUI

Khittah Dakwah PUI sebagai landasan komprehensif dakwah
sejatinya menjadi pengikat hati dan penyatu gerak serta panduan
langkah seluruh pengurus dan warga PUI. Ide dan cita-cita besar
Khittah Dakwah PUI, yaitu PUI menjadi Ummatan Wasathon yang
dinamis namun kuat berpegang teguh pada prinsip-prinsip dasar
Tauhid Ilahiah, dengan doktrin Intisabnya, prinsip dasar gerakan
dakwahnya dan Panduan Amaliahnya yaitu Ishlah Al-Tsamani-
yah. Dengan hal-hal tersebut PUI diharapkan menjadi solusi dalam
memecahkan berbagai permasalahan ummat dan bangsa. Sebagai
Organisasi Masyarakat yang mandiri, Potensi dan peluang dakwah
PUI di era ini untuk menjadi Ormas yang besar dan kuat antara
lain :

1. Modal Sejarah yang Menginspirasi dan Menggerakkan;
PUI dalam perjalanan sejarahnya sebagai ormas yang terlahir
jauh sebelum masa kemerdekaan (berdiri tahun 1911), cu-
kup banyak melewati proses ujian panjang yang menyebab-

kan terjadinya pasang surut dan dinamika organisasi. Namun
dengan karunia Allah SWT dan konsistensi serta komitmen
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seluruh komponen pada Khittah Dakwahnya, Alhamdulillah
itu semua dapat terlalui seiring berjalannya waktu.

2. Kekuatan Fikrah;

PUI memiliki landasan utama dalam Khittah Dakwah dan
perjuangannya yaitu Intisab. Doktrin Intisab inilah yang me-
nyatukan jiwa, tekad, mimpi dan semangat seluruh komponen
PUI dalam menghadapi dinamika organisasi. Selain itu PUI
memiliki panduan amaliah Ishlah Ats-Tsamaniyah sebagai
pengejewantahan dari nilai-nilai doktrin yang ditanamkan,
sebagai visi, misi, aksi sekaligus strategi yang mengantarkan
organisasi pada kesatuan gerak langkah perjuangan dakwah-
nya.

3. Kekayaan Aset dan Jaringan;

Seiring berjalannya waktu, PUI telah memiliki asset dan ja-
ringan keummatan di berbagai sektor yang cukup besar dan
kokoh dan tersebar di berbagai wilayah Nusantara. Poten-
si tersebut antara lain ribuan sekolah, madrasah, perguru-
an tinggi majelis-majelis ta'lim, lembaga-lembaga otonom,
lembaga profesi yang berafiliasi serta asset-asset materi (ge-
dung,tanah,dll) yang tersebar di seluruh nusantara. PUT juga
telah mempersembahkan kader-kader terbaiknya bagi bangsa
Indonesia untuk mengemban amanah kepemimpinan bangsa
di era saat ini, dalam level lokal, nasional maupun internasi-
onal.

4. Potensi Kekuatan Umat dan Kekayaan Alam;

Selain potensi yang dimiliki PUI, peluang yang dapat mem-
perkuat eksistensi PUI adalah jumlah Ummat Islam Indonesia
yang mencapai 200 juta orang lebih dan menjadi penduduk
muslim terbesar di dunia, memiliki potensi untuk berkontri-
busi terhadap kemajuan peradaban dunia dan mengembali-
kan kejayaan ummat Islam di dunia, disinilah peran dan pe-
luang PUI untuk terus merangkul ummat islam tersebut dan
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melahirkan kader-kader terbaiknya.
5. Bangga Menjadi Indonesia;

Indonesia memiliki landasan bernegara Pancasila dan UUD
1945 sebagai Ideologi terbuka yang berlandaskan Ketuhanan
Yang Maha Esa, telah membingkai kebebasan beragama dan
berserikat untuk berkontribusi bagi kemaslahatan seluruh
masyarakat Indonesia, di era demokrasi ini menjadi peluang
bagi PUI untuk mengisi muatan agama maupun kontribusi
kebermanfaatan sesuai dengan cita-cita dan tujuan PUI da-
lam kehidupan berbangsa dan bernegara.

3. TANTANGAN DAKWAH PUI

Dari sekian banyaknya potensi dan peluang yang ada, terdapat
tantangan dakwah yang harus dihadapi PUI di era saat ini, tantang-
an tersebut antara lain :

1. Globalisasi;

Pengaruh kemajuan teknologi dan globalisasi kehidupan yang
semakin meluas hingga masuk ke dimensi prbadi seluruh
masyarakat khususnya generasi muda PUI. Hal ini kerap
membawa pengaruh negatif dalam proses internalisasi nilai-
nilai yang terkandung dalam Khittah Dakwah PUI, walaupun
tantangan ini bisa menjadi peluang sebagai benteng mereka
menghadapi serangan negatif pengaruh globalisasi tersebut.

2. Kaderisasi dan Kepemimpinan;

Fakta dan fenomena regenerasi organisasi masyarakat berba-
sis dakwah yang melambat, sehingga diperlukan langkah per-
cepatan untuk memperkuat langkah kaderisasi demi kepe-
mimpinan ummat dan bangsa ke depan.

DEWAN PERTIMBANGAN PUSAT PUI 8]




3. Kemampuan Kreativitas dan Inovasi;

Kreativitas dan inovasi untuk menampilkan dakwah agar
diterima seluruh segmen dan lapisan masyarakat tanpa
meninggalkan atau keluar dari khittah dakwah yang menjadi
acuan dakwah PUIL

4. Pendidikan Kekuatan Utama;

Sekolah-sekolah PUI sebagai cikal bakal kaderisasi dan re-
generasi dakwah yang harus bertransformasi menjadi sekolah
modern berkarakter Islami yang dapat menjawab setiap tan-
tangan kehidupan spiritual, kompetensi maupun profesional-
isme peserta didiknya.
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BABII
KHITTAH DAKWAH PUI

1. PENGERTIAN KHITTAH DAKWAH PUI

Secara etimologis, kata khittah berasal dari derivasi bahasa Arab
yakni: ks - L%.5L: yang berarti rencana, jalan, langkah atau garis
(Kamus Al-Munawwir). Sedangkan secara terminologis yaitu suatu
pikiran atau panduan langkah-langkah untuk melaksanakan per-
juangan ideologi atau pandangan dan keyakinan hidup sebuah ge-
rakan atau organisasi.

Dalam gerakan dakwah organisasi Persatuan Ummat Islam
(PUI), Khittah digunakan untuk menyebut panduan langkah-lang-
kah perjuangan organisasi. Khittah Dakwah PUI adalah pedoman
yang dipegang oleh seluruh kader dan masyarakat PUI dalam rang-
ka internalisasi nilai-nilai ideologi organisasi dan panduan imple-
mentasi amaliyahnya dalam kehidupan.

Khittah Dakwah PUI mengandung konsepsi (pemikiran) per-
juangan yang merupakan tuntunan, pedoman, dan arah perjuang-
an. Hal tersebut mempunyai arti penting karena diharapkan men-
jadi landasan berpikir dan amaliyah bagi semua pimpinan, anggota
dan masyarakat PUI. Khittah Dakwah PUI merupakan pengeje-
wantahan dari nilai-nilai yang terkandung dalam Mukaddimah
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) PUI,
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sehingga dengan kata lain fungsi Khittah Dakwah PUI adalah se-
bagai garis-garis pelaksanaan dakwah dan amaliah sesuai amanah
AD/ART organisasi.

Khittah Dakwah PUI secara umum terbagi menjadi dua bagian
yang terintegral, bagian pertama adalah Landasan Utama yakni se-
mangat dan ideologi yang menjiwai serta menjadi ruh perjuangan
dakwah PUI, hal ini termaktub dan terumus dalam matan Mukad-
dimah AD/ART PUI. Bagian kedua dari Khittah dakwah PUI ada-
lah Landasan Operasional yakni panduan operasional dan garis-
garis perjuangan yang menjadi koridor maupun ppokok-pokok
gerakan dakwah dan amaliah warga PUI dalam berjamaah, beriba-
dah maupun bermuamalah, hal ini terkandung dalam batang tubuh
AD/ART PUI yang secara detail akan dibahas pada bab selanjutnya.

2. HAKEKAT MUKADDIMAH AD/ART PUI

Mukaddimah Anggaran Dasar PUI pada hakekatnya adalah Kh-
ittah Dakwah PUI yang memberikan gambaran menyeluruh ten-
tang pandangan PUI mengenai tugas kehidupan manusia muslim
di muka bumi ini serta cita-cita yang ingin dicapai dan metode
(manhaj) yang akan dilakukan untuk mewujudkan cita-cita terse-
but. Mukaddimah Anggaran Dasar PUI adalah inti dari keseluruhan
batang tubuh AD/ART PUI yang menjiwai ruh gerak dan langkah
usaha PUI untuk mencapai tujuan dan cita-cita PUI.
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3. MATAN MUKADDIMAH AD/ART PUI
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Karunia Allah Subhanahu wa Taala telah dianugerahkan kepa-
da manusia tanpa batas. Di antaranya nikmat taufiq dan hidayah.
Taufig merupakan nikmat Allah untuk memperoleh keridlaan dan
hidayah-Nya. Adapun hidayah Allah hanya diberikan kepada ma-
nusia yang berlaku mujahadah (jihad). Kesiapan mujahadah terse-
but harus dibina melalui usaha tarbiyah dan dakwah dalam jalinan
silaturahim guna mewujudkan muamalah antara sesama manusia
di atas prinsip-prinsip tauhidullah,taaruf, musawah, musyawarah,
taawun, ukhuwah, tasamuh dan istigamah.

Dengan prinsip-prinsip tersebut kita mampu membangun suatu
jamaah sebagaimana Rasulullah Shalallahu Alaihi wa Sallam mem-
bina dan membangun masyarakat Madinah al-Munawarah.

Ummat Islam sebagai khaira ummah dalam jalinan ummatan
wahidah memikul kewajiban melaksanakan tarbiyyah dan dakwah
dalam rangka pelaksanaan amar maruf nahi munkar untuk ter-
wujudnya baldatun thayyibatun wa rabbun ghafur dan tercapain-
ya ‘izzul Islam wal muslimin (kejayaan Islam dan kaum muslimin).
Pelaksanaan tarbiyyah dan da'wah seyogyanya diselenggarakan se-
cara bersama-sama sebagai amal jama’i dalam ikatan kejamaahan
yang kokoh yang diikat oleh tujuan dan cita-cita bersama untuk
meraih mardlatillah.

Atas dasar itu maka dibentuklah suatu perhimpunan ummat
yang diberi nama PERSATUAN UMMAT ISLAM, disingkat PUI.
Kehadiran dan amaliah PUI adalah wujud Ibadah yang ditujukan
semata-mata hanya kepada Allah SWT untuk mendapatkan rid-
la-Nya, dengan bermabda’ pada keikhlasan dan amaliah ishlah ser-
ta semangat mahabbah yang terkandung dalam rumusan kalimat
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4. MUKADDIMAH AD/ART PUI SEBAGAI LANDASAN UTA-
MA KHITTAH DAKWAH PUI

Dalam Mukaddimah AD/ART PUI di atas, terdapat lima kan-
dungan inti yang menjiwai semangat dan menjadi landasan utama
Khittah Dakwah PUI, yaitu :

1. Nikmat Taufik dan Hidayah

2. Kewajiban dakwah dan tarbiyah untuk amar maruf nahi
munkar

3. Kewajiban Amal Jama'i dalam dakwah PUI

4. Prinsip gerakan dakwah dan tarbiyyah PUI dalam bermu-
‘amalah sesama manusia: Tauhidullah, Taaruf, Musawah,
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Musyawarah, Taawun, Ukhuwwah, Tasamuh dan Istiqgomah.

5. Intisab sebagai doktrin gerakan dakwah PUI.

5. BATANG TUBUH AD/ART PUI SEBAGAI LANDASAN
OPERASIONAL KHITTAH DAKWAH PUI

Dalam batang tubuhAD/ART PUI terkandung Landasan Ope-
rasinal khittah dakwah PUI yang mengatur pokok-pokok gerakan
dakwah PUI mulai dari asas, tujuan, sejarah, amaliah hingga tataran
operasional dakwah PUI. Landasan Operasional Khittah dakwah
PUI yang dimaksud adalah :

1.

PUI sebagai pergerakan Islam yang mandiri (Anggaran Dasar
Pasal 2),

. PUIberasaskan Islam Ahlus Sunah wal Jamaah dengan mem-

perhatikan Pancasila sebagai Dasar Negara Kesatuan Repub-
lik Indonesia (Anggaran Dasar Pasal 3),

. PUI bertujuan untuk mewujudkan pribadi, keluarga, masya-

rakat, negara dan peradaban yang diridhoi Allah SWT (Ang-
garan Dasar Pasal 4),

PUI memiliki Pedoman Amaliah dakwah yaitu Ishlah Al-
Tsamaniyyah (Anggaran Rumah Tangga Pasal 2),

. PUI Memilki aspek historis yang kuat sebagai lembaga pe-

mersatu ummat (Anggaran Dasar Pasal 1).
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BAB III
LANDASAN UTAMA
KHITTAH DAKWAH PUI

Dalam Mukaddimah AD/ART PUI di atas, terdapat lima kan-
dungan inti yang menjiwai semangat dan menjadi landasan utama
Khittah Dakwah PU]I, yaitu :

1. NIKMAT TAUFIK DAN HIDAYAH
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“Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepa-
danya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (me-
meluk agama) Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah
kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi
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sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit. Begitulah Allah
menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman.” (QS.
Al-An’am : 125)

Ibnu Qayyim rahimahullah berkata, “Nikmat itu ada dua, nik-
mat muthlaqoh (mutlak) dan nikmat muqoyyadah (nisbi). Nikmat
muthlaqoh adalah nikmat yang mengantarkan kepada kenikmatan
abadi, yaitu nikmat Islam dan Sunnah. Nikmat inilah yang diperin-
tahkan oleh Allah untuk memintanya dalam doa kita, agar Allah
menunjukkan kepada kita jalan orang-orang yang Allah karuniakan
nikmat itu padanya”.

2. KEWAJIBAN TARBIYAH DAN DAKWAH
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang maruf dan
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang berun-
tung” (QS. Ali Imron : 104)
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang sia-
pa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk..” (QS. An Nahl : 125)
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang maruf, dan mencegah dari yang munkar,
dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, ten-
tulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang ber-
iman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.”
(QS. Ali Imron : 110)

“Senantiasa ada dari umatku sekelompok orang yang menegak-
kan perintah Allah Subhanallahu wa Taala, tidak merugikannya
orang yang menghina dan menyelesihi mereka, sampai datang hari
kiamat dan mereka dalam keadaan demikian.” (Muttafaqun Alaihi)

3. KEWAJIBAN AMAL JAMAI DALAM JAMAAH PUI
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“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah,
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nimat
Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermu-
suh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu men-
jadilah kamu karena ni'mat Allah, orang-orang yang bersaudara;
dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menye-
lamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan
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ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.” (QS.
Ali Imran : 103)

“Barangsiapa yang tidak suka sesuatu pada pemimpinnya, bersa-
barlah. Barangsiapa yang keluar dari ketaatan pada pemimpin ba-
rang sejengkal, maka ia mati dalam keadaan mati jahiliyah.”(HR.
Bukhari No.7053 dan Muslim No.1849 ).

4. PRINSIP GERAKAN TARBIYAH DAN DAKWAH PUI
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih menge-
tahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. An Nahl : 125)

(*Penjelasan detail terdapat pada BAB V)
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5. INTISAB SEBAGAI DOKTRIN GERAKAN DAKWAH PUI
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“Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah (sesembah-
an, Tuhan) selain Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu
dan bagi (dosa) orang-orang mumin, laki-laki dan perempuan.
Dan Allah mengetahui tempat kamu berusaha dan tempat kamu
tinggal.” (QS. Muhammad : 19)

(*Penjelasan detail terdapat pada BAB VI)
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BAB IV
LANDASAN OPERASIONAL
KHITTAH DAKWAH PUI

Dalam batang tubuh AD/ART PUI terkandung Landasan Opera-
sional Khittah Dakwah PUI yang mengatur pokok-pokok gerakan
dakwahnya, mulai dari asas, tujuan, sejarah, amaliah hingga tataran
operasional dakwah PUI Landasan Operasional Khittah dakwah
PUI yang dimaksud adalah :

1. PUI SEBAGAI PERGERAKAN ISLAM YANG MANDIRI
(AD PUI PASAL 2)
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“Katakanlah: “Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang

nyata, Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang
yang musyrik”. (QS.Yusuf : 108)
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2. PUI BERASASKAN ISLAM AHLUS SUNAH WAL JAMAAH
DENGAN MEMPERHATIKAN PANCASILA SEBAGAI DA-
SAR NEGARA KESATUAN REPUBLIK INDONESIA (AD
PUI PASAL 3)
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu ber-
lainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada
Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu le-
bih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS. An Nisa : 59)

3. PUI BERTUJUAN UNTUK MEWUJUDKAN PRIBADI, KE-
LUARGA, MASYARAKAT, NEGARA DAN PERADABAN
YANG DIRIDHOI ALLAH SWT (AD PUI PASAL 4)
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“likalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertak-
wa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari
langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami)
itu, maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya.” (QS. Al
Araf : 96)
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4. PUI MEMILIKI PEDOMAN AMALIAH DAKWAH YAITU
ISHLAH AL-TSAMANIYYAH (ART PUI PASAL 2)
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“Syuaib berkata: “Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku
mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku dan dianugerahi-Nya
aku dari pada-Nya rezki yang baik (patutkah aku menyalahi pe-
rintah-Nya)? Dan aku tidak berkehendak menyalahi kamu (de-
ngan mengerjakan) apa yang aku larang. Aku tidak bermaksud
kecuali (mendatangkan) perbaikan selama aku masih berke-
sanggupan. Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan (per-
tolongan) Allah. Hanya kepada Allah aku bertawakkal dan hanya
kepada-Nya-lah aku kembali” (QS. Hud: 88)

5. PUI MEMILIKI ASPEK HISTORIS YANG KUAT SEBAGAI
LEMBAGA PEMERSATU UMMAT (AD PUI PASAL 1)

Al-Qur’an banyak mengandung keterangan tentang kejadian pa-
da masa lalu, sejarah bangsa-bangsa, keadaan negeri-negeri dan pe-
ninggalan atau jejak setiap umat. Ia menceritakan semua keadaan
mereka dengan cara yang menarik dan mempesona. Kisah-kisah
dalam al-Qur’an tentu saja berbeda dengan cerita atau dongeng
lainnya, karena kisah yang terkandung di dalam al-Qur’an mempu-
nyai karakteristik di dalamnya. Dalam al-Qur’an kisah merupakan
petikan-petikan dari sejarah sebagai pelajaran bagi umat manusia
yang senantiasa dapat menarik manfaat dari peristiwa-peristiwa itu.
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“Katakanlah: “Berjalanlah kamu (di muka) bumi, lalu perhatikan-
lah bagaimana akibat orang-orang yang berdosa.” (QS. An-Naml
:69)
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“Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang memerin-
tah mereka, dan dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai
singgasana yang besa (Yaitu Ratu Balgis yang memerintah kera-
jaan Sabaiyah di zaman Nabi Sulaiman).” (QS. An Naml : 23)

Demikian penting sejarah memainkan perannya untuk menjadi
pengingat sekaligus pembelajaran bagi ummat manusia, termasuk
di dalamnya sejarah perjuangan umat Islam di Indonesia yang telah
banyak memberikan pembelajaran dan ibroh bagi kita semua untuk
melakukan langkah-langkah kemajuan lebih baik bagi peradaban
Islam ke depan. Begitu pula dengan Persatuan Ummat Islam (PUI)
sebagai bagian dari gerakan Islam di Indonesia yang telah membe-
rikan kontribusi begitu besar bagi peradaban Islam dan kemaslahat-
an bangsa.

PUI yang lahir pada tahun 1952 sebagai anak zaman dalam
mematri persatuan dan kesatuan bangsa, khususnya persatuan
dan kesatuan. Dikatakan sebagai anak zaman karena pada wak-
tu lahirnya, yaitu pada tanggal 5 April 1952 bertepatan dengan 9
Rajab 1371 H di Bogor. Situasi dan kondisi keorganisasian sosial
masyarakat di Indonesia saat itu cenderung berpecah-belah, tetapi
PUI lahir justru sebagai hasil fusi antara dua organisasi besar, yaitu
antara Perikatan Ummat Islam (PUI), yang berpusat di Majalengka,
dengan Persatuan Ummat Islam Indonesia (PUII), yang berpusat
di Sukabumi. Sebagai salah satu organisasi pergerakkan Islam, PUI
bergerak dan beramal di bidang Pendidikan, Sosial dan Kesehatan
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Masyarakat, Ekonomi dan Dakwah. bahkan kini telah merintis di
bidang Iptek (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi).

Perikatan Ummat Islam (PUI) merupakan organisasi yang pada
awal didirikannya oleh KH. Abdul Halim di Majalengka, Jawa Barat
bernama Majlisul Ilmi (1911). Organisasi Majlisul Ilmi tumbuh dan
berkembang melalui proses perjuangan yang penuh tantangan dan
rintangan dari penjajah Kolonial Belanda. Dalam mencapai tujuan-
nya organisasi ini terpaksa harus mengalami beberapa kali penyem-
purnaan dan pergantian nama.

Selanjutnya adalah sejarah Persatuan Ummat Islam Indonesia
(PUII) yang didirikan oleh KH. Ahmad Sanusi di Sukabumi, Jawa
Barat. Seperti halnya Perikatan Ummat Islam, searah perjuangan
PUI juga melalui proses perkembangan dan pergantian nama. Se-
mula pada awal didirikannya organisasi perjuangan ini bernama
“Al-Ittihadiyatul Islamiyah” disingkat AIl. Pada masa pendudukan
Jepang, AII sebagai anggota MIAI, mengalami proses seperti PO.
Pada saat itulah AII berganti nama menjadi Persatuan Oemmat Is-
lam Indonesia (POII) pada tahun 1942, dan berubah namanya pada
tahun 1947 menurut Ejaan Soewandi menjadi PUIL

Perjuangan PUII sejak awalnya secara prinsipil sama dengan
PUI. Karena antara pimpinan PUI dan pimpinan PUII itu sebenar-
nya adalah satu guru dan satu ilmu. Mereka yaitu KH. Abdul Halim
dan KH. Ahmad Sanusi, pada waktu yang bersamaan menuntut
ilmu di Mekah, Saudi Arabia pada tahun 1908-1911. Mereka saling
bersahabat dan saling bertukar pikiran, baik di bidang pendalaman
ilmu, maupun pengalaman ilmunya kelak setelah kembali ke tanah
air. Pada waktu di Mekah, mereka juga bertemu dan menjalin per-
sahabatan karib dengan tokoh-tokoh pejuang Islam Indonesia lain-
nya, seperti KH. Mas Mansyur (Muhammadiyah) dan KH. Abdul
Wahab (Nahdlatul Ulama). Sekembalinya di tanah air, persahabatan
mereka berlanjut. Mereka saling berkunjung dalam rangka lebih
memantapkan cita-cita yang telah terukir dan digalang sejak di per-
antauan, yaitu cita-cita untuk menggalang persatuan dan kesatuan
ummat Islam Indonesia, mereka anggap sebagai tulang punggung
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wawasan persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia.

Kemudian pada berbagai kesempatan, betapapun sibuknya me-
reka sebagai wakil-wakil rakyat dalam Badan Penyelidik Usaha-
Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI), yang dalam
bahasa Jepangnya disebut Dokuritsu Zyumbi Choosakai, mereka
menyempatkan diri untuk menyusun rencana teknis pelaksanaan
tusi dari kedua organisasi mereka.

Rencana mengenai nama bentuk organisasi hasil fusi yaitu Persa-
tuan Ummat Islam, rancangan (konsep) kepengurusan, waktu serta
tempat diadakan fusi, dan lain-lain telah disepakati bersama. Tetapi
ditakdirkan sebelum upacara fusi dilaksanakan, KH.Ahmad Sanusi
dipanggil oleh Allah SWT. Beliau wafat tahun 1950. sesuai dengan
wasiat beliau kepada keluarga dan pengurus PUII agar pelaksa-
naan fusi secepatnya direalisasi, maka pada tanggal 5 April 1952
bertepatan dengan 9 Rajab 1371 H. PUI dan PUII berfusi menja-
di Persatuan Ummat Islam (PUI). Kemudian dinyatakan sebagai
“Hari Fusi PUT”.

Pendiri-pendiri PUT tersebut yaitu KH. Abdul Halim, KH. Ah-
mad Sanusi dan Mr. Syamsuddin, berkat jasanya dalam perjuangan
kemerdekaan Indonesia, dianugerahi Bintang Maha Putera Uta-
ma, berdasarkan No. 048/TK/Tahun 1992 tanggal 12 Agustus 1992.
Bahkan KH. Abdul Halim mendapatkan gelar Pahlawan Nasional
berdasarkan Keputusan Presiden RI Nomor: 041/TK/Tahun 2008
tanggal 6 November 2008. Dan dengan proses pasang surutnya ser-
ta dinamika persoalan eksternal dan internalnya, Insyaalah PUT ke
depan khususnya pasca reformasi bangsa ini, PUI akan lebih ba-
nyak lagi berkonstribusi bagi umat dan bangsa.
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BAB V
PRINSIP GERAKAN
TARBIYAH DAN DAKWAH PUI

Kesiapan dan kesungguhan kader serta warga PUI (mujahadah)
untuk senantiasa istigomah mengemban amanah Ilahiah dalam
kehidupannya harus dibina melalui usaha tarbiyah dan dakwah,
hal tersebut merupakan pengejewantahan dari nilai-nilai yang ter-
kandung dalam mukaddimah AD/ART PUI. Upaya tarbiyah dan
dawah dilakukan dalam jalinan silaturahim yang hangat guna
mewujudkansuasana muamalah antar sesama manusia yang penuh

barokah.

Tarbiyah dan dakwah dalam bingkai muamalah tersebut dilak-
sanakan diatas prinsip-prinsip Tauhidullah, Taaruf, Musawah,
Musyawarah, Taawun, Ukhuwwah, Tasamuh dan Istigomah. De-
ngan prinsip-prinsip tersebut diharapkan dapat terbangun sebuah
sebuah jama’ah sebagaimana Rosulullah SAW membina dan mem-
bangun masyarakat Madinah al-Munawarah (Masyarakat Madani).
Adapun penjelasan terkait prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai
berikut:
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1. TAUHIDULLAH

Perintah Allah Subhanahu wa Taala yang paling agung kepada
umat manusia adalah perintah bertauhid dan menjauhi syirik. Pe-
rintah inilah yang menjadi misi utama pengutusan para Nabi dan
Rasulnya. Tidak ada seorang rasul pun yang tidak menjadikan
tauhid sebagai inti dakwahnya, Allah Berfirman :
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“Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah (sesembah-
an, tuhan) selain Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan
bagi (dosa) orang-orang mu'min, laki-laki dan perempuan. Dan
Allah mengetahui tempat kamu berusaha dan tempat kamu ting-
gal” (QS. Muhammad : 19)

Maka, kemurnian tauhid dari segala macam bentuk keyirikan
dan kekufuran adalah hal utama yang harus dicapai seorang hamba
sebagaimana hal tersebut adalah maksud penciptaan manusia.

2. TAARUF
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari se-
orang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling ke-
nal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa di antara kamu.

k—
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Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”
(QS. Al Hujurat : 13)

Pada dasarnya, taaruf (perkenalan) haruslah ada dalam merintis
tali silaturahim, begitu pula dengan PUI. Dalam fase ini subjek dan
objek dakwah terlibat dalam proses penguatan Ukhuwah Islamiyah.
Perkenalan bisa secara formal dan informal, mulai dari syi‘ar kegiat-
an PUI ataupun mengajak langsung untuk menjadi warga dan ke-
luarga besar PUI Dan tahap ini penting karena bisa membuahkan
pandangan positif ummat Islam kepada PUI dan pada tingkat ter-
tentu ketika masyarakat berkontribusi untuk dakwah dan organi-
sasi PUI, komitmen dan semangat dakwah boleh jadi dipengaruhi
faktor perkenalan awal (taaruf) ini.

3. MUSAWAH
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang
dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”
(QS. An-Nahl: 90)
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“Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Al-
lah ialah orang yang paling taqwa di antara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal” (QS. Al Hujurat
:13)
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Musawah secara bahasa artinya persamaan. Menurut Istilah,
persamaan dan kebersamaan serta penghargaan terhadap sesama
manusia sebagai makhluk Allah. Persamaan(Al-musawah), yaitu
pandangan bahwa semua manusia sama harkat dan martabatnya.
Tanpa memandang jenis kelamin, ras ataupun suku bangsa. Ting-
gi rendah manusia hanya berdasarkan ketakwaanya yang penilaian
dan kadarnya hanya Tuhan yang tahu. Prinsip ini dipaparkan dalam
kitab suci sebagai awal maupun kelanjutan dari prinsip persauda-
raan (ukhuwwah) dikalangan kaum beriman.

4. MUSYAWARAH

Musyawarah adalah sebuah perkara krusial yang menjadi salah
satu pondasi bagi orang-orang beriman hingga hari ini, sebagaima-
na dulu musyawarah juga menjadi salah satu prinsip yang selalu
dijaga para sahabat dan salafus shalih. Di dalam al-Quran, musya-
warah menjadi indikator terpenting yang menunjukkan kualitas
keimanan pada suatu masyarakat serta menjadi karakter utama
yang melekat pada semua komunitas yang mempersembahkan
hidup mereka demi kejayaan agama Islam.

Allah berfirman :
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“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (dipu-
tuskan) dengan musyawarah antara mereka; dan mereka menaf-
kahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada mereka.”
(QS. Asy Syuura : 38)
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Lewat ayat ini, Allah Swt. mengingatkan bahwa musyawarah
adalah sesuatu yang penting. Bahkan Allah lalu menyematkan mu-
syawarah dalam perintah-Nya bersama hal-hal wajib seperti shalat
dan infak.

Berdasarkan penjelasan ini, maka dapat kita simpulkan bahwa
sebuah masyarakat yang mengabaikan musyawarah sebagai lan-
dasan hidup, tidak dapat disebut sebagai masyarakat yang sempurna
keimanannya kepada Allah. Sebagaimana dapat pula kita katakan
bahwa sebuah masyarakat yang mengabaikan prinsip musyawarah,
tidak dapat disebut sebagai masyarakat muslim yang seutuhnya.

5. TAAWUN

Tolong menolong atau taawun adalah kebutuhan hidup manusia
yang tidak dapat dipungkiri. Kenyataan membuktikan, bahwa suatu
pekerjaan atau apa saja yang membutuhkan pihak lain, pasti tidak
akan dapat dilakukan sendirian oleh seseorang meski dia memiliki
kemampuan dan pengetahuan tentang hal itu. Hal ini menunjuk-
kan, bahwa tolong-menolong dan saling membantu adalah keha-
rusan dalam hidup manusia.

Allah berfirman :
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar
syiar-syiar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bu-
lan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya,
dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu
orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari
kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan jangan-
lah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mere-
ka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorong-
mu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan ber-
takwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat sik-
sa-Nya.” (QS. Al Maidah : 2)

6. UKHUWAH

Ikatan ukhuwah merupakan ikatan robbaniah dengan atau tan-
pa pertalian darah. ukhuwah merupakan suatu energi. Prinsip
ukhuwah dalam dakwah adalah energi kuat yang mampu menyatu-
kan orang-orang untuk bekerja, beramal, dan berkarya dalam satu
koordinasi dan satu komando.

Allah berfirman :
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“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu
itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.”
(QS. Al Hujurat : 10).
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Ukhuwah adalah sebuah anugerah Allah, minhah rabbaniyah.
Allahlah yang memberikan ukhuwah. Eratnya ukhuwah selalu
berkorelasi dengan kuatnya keimanan kepada Allah. Karena nilai
ukhuwah merupakan salah satu ciri generasi rabbani. Generasi
yang selalu apa-apanya kepada Allah. Imannya, akhlaknya, pegang-
annya, orientasi dan tujuan hidupnya. Generasi yang apa-apanya
selalu kepada Allah.

Cinta merupakan ruh dari ukhuwah dan Allahlah yang mem-
berikan rasa cinta dua orang yang bersaudara. Dengan cinta, ukhu-
wah menemukan puncaknya. Dengan cinta seorang ikhwah dapat
mendahulukan saudaranya daripada dirinya. Puncak derajat ukhu-
wah yang hanya bisa diraih jika ada cinta dari seorang ikhwah ke-
pada saudaranya.

7. TASAMUH

Prinsip Tasamuh, adalah upaya kedewasaan bermasyarakat agar
saling menghormati, menghargai sesama, prinsip ini merupakan
sebuah keluasan berpendapat dan bijak menghargai prinsip dari
agama yang lain, sehingga masyarakat tidak terjebak dalam provo-
kasi yang membawa perpecahan ummat.

Allah berfirman :
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekeliling-
mu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi
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mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan
itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka ber-
tawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nya.” (QS.Ali Imran : 159)
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“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara, sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu
itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.”
(QS. Al Hujurat : 10)

8. ISTIQOMAH
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“Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana di-
perintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beser-
ta kamu dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya
Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (QS.Hud : 112)

Istigomah adalah lambang keimanan seseorang kepada Allah.
Keyakinan hati, kebenaran lisan dan kesungguhan beramal adalah
unsur-unsur keimanan yang dapat dijalankan dengan baik dengan
istiqgomah. Istiqgomah artinya keteguhan dalam memegang prinsip.
Istigomah adalah terus komitmen pada kebenaran dan terus ber-
ibadah. Istiqgomah adalah sikap yang sangat menakjubkan. Bahkan
itu lebih menakjubkan daripada seseorang yang terus menerus
beribadah kemudian ia menjauh dari dunia. Dengan istiqomah,
maka jelaslah keimanan seseorang.
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BAB VI
DOKTRIN INTISAB PUI
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Dengan Menyebut Nama Allah Yang Maha Pengas1h Lagi Maha Penyayang

4»\ d 251522 & .,\.‘7&\ 4)5\ Y\ AN S .\.@:A
Saya bersaksi bahwa tldak ada Tuhan kecuali Allah Dan saya bersaksi bahwa
Nabi Muhammad adalah utusan Allah
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Allah tujuan pengabdian kami dan Ikhlas dasar pengabdian kami
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Perbaikan jalan pengabdian kami dan Cinta lambang pengabdian kami
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Kami berjanji padaMu ya Allah untuk berlaku benar, ikhlas serta tegas dan

mencari ridhaMu dalam beramal terhadapMu dengan bertawakal kepadaMu
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Dengan menyebut nama Allah yang Maha Penga51h lagl Maha Penyayang
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Dengan menyebut namaMu ya Allah, tidak ada pada kami ini daya dan tidak
ada pada kami ini kekuatan kecuali atas kuasaMu juga

o
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Allah Maha Besar
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1. MAKNA INTISAB

Arti kata Intisab, adalah :
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1. Intisab (S LiS)) menurut bahasa : 40235 - K2 - S - S

Yang artinya menghubungkan - mempersenyawakan - meng-
kerabatkan - satu keturunan - mempersaudarakan.

2. Intisab menurut istilah: ucapan pernyataan atau ikrar secara
pribadi atau jamaah untuk mempersenyawakan- memper-
hubungkan - menisbatkan - ucapan dengan pengamalannya.

3. Lafadz Intisab yang dibakukan seperti tertulis di atas.

4. Makna Intisab yang utuh pada hakikatnya merupakan lan-
dasan dan pedoman beramal setiap muslim. Isinya, bahkan
kalimat demi kalimatnya, adalah tolak ukur untuk ke-Islam-
an sebuah amaliah, mulai dari motivasi hingga pelaksanaan
dan efektivitasnya

6. Matan Intisab memuat Aqidah dan Akhlaqul ‘amal (jiwa
juang)
7. Matan Intisab PUI memancarkan nilai dan semangat: Tauhid-

ullah, Persatuan dan Ukhuwwabh, Ishlah dan tasamuh, Tekad
juang yang bulat serta Sabar dan Tawakal.

2. SEJARAH INTISAB

Sejarah lahirnya doktrin Intisab pada hakekatnya adalah bentuk
perlawanan dan keprihatinan pendiri PUI terhadap penderitaan
rakyat akibat penjajahan Jepang yang telah merendahkan marta-
bat bangsa Indonesia. Selain itu bentuk-bentuk pemaksaan yang
cenderung kepada kemusyrikan secara formal dipraktekan sebagai
doktrinisasi yang menyakitkan dan menyayat hati orang yang ber-
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tauhid. Pada saat itu para siswa, pelajar dan karyawan serta seluruh
rakyat Indonesia apel pagi dengan membaca ikrar, menghadap
matahari terbit sebagai ajaran agama penjajah Jepang yaitu agama
matahari, kemudian kerei berkiblat ke arah Tokyo, tempat Kaisar
Hirohito bersemayam, sebagai penjelmaan dewa-dewi matahari.

Pada muktamar pertama PUI tahun 1943 terpilihlah KH. Abdul
Halim sebagai Ketua Umum pengurus besar PUI dan menerima
idenya tentang doktrin Intisab, kemudian diumumkan kepada
seluruh Madrasah/Sekolah PUI untuk menggunakan doktrin Inti-
sab sebagai pengganti ikrar kemusyrikan yang dilakukan penja-
jah Jepang kepada masyarakat Indonesia serta dipakai juga dalam
rapat-rapat organisasi PUIL

Setelah PUI dan PUII berfusi, dalam Mu’tamar PUI (Persatuan
Ummat Islam) ke-3 di Majalengka (1957) menggemakan kemba-
li Intisab itu yang sebelumnya sudah menjadi keputusan Pengurus
Besar PUI untuk dihidupkan kembali, di saat situasi gawat melanda
Tanah Air (S.Wanta/ 1984, cuplikan peristiwa dalam Perkembangan
PUI tahun 1911-1975)

3. FUNGSI INTISAB

Intisab memiliki fungsi sebagai berikut :
1. Sebagai pedoman dasar dalam beriman

2. Filsafat dasar dalam berfikir serta memecahkan masalah hi-
dup dan kehidupan

3. Tolak ukur dalam menentukan kepribadian dan langkah per-
juangan

4. Rangkaian kalimat baiat bagi warga dan pengurus PUI

5. Kunci untuk mengajak kembali kepada Al-Quran dan Sun-
nah.
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BAB VII
PEDOMAN AMALIYAH PUI:
ISHLAH AL-TSAMANIYAH

Ishlah Al-Tsamaniyyah (Delapan Ishlah/ Perbaikan) adalah Pe-
doman Amaliah PUI yang tercantum di dalam Anggaran Rumah
Tangga PUI Pasal 2 yang merupakan Pedoman Amaliah perhim-
punan dalam berbagai usahanya.Ishlah Al-Tsamaniyyah adalah
penjabaran dari doktrin intisab pada point Ishlah Sabiluna (Ish-
lah sebagai jalan pengabdian kami). Ishlah Al-Tsamaniyyah ada-
lah 8 Ishlah sebagai sasaran perjuangan PUI guna mencapai tujuan
perjuangan PUI yang mana telah ditetapkan dalam Tafsir Asas
Jam'iyyah PUI yang disahkan pada muktamar PUI 12 Oktober ta-
hun 1952. (Risalah Intisab Hal. 117)

Intisab baru mempunyai arti yang sebenarnya apabila diwujud-
kan dalam amaliyah yang konkrit. Jalan-jalan atau langkah-lang-
kah yang harus ditempuh oleh warga dan pimpinan PUI telah di-
gariskan yaitu yang disebut Ishlah Al-Tsamaniyyah (Delapan Ishlah/
Perbaikan). Agar seluruh warga PUI seragam dan terarah dengan
baik dalam melaksanakannya, bentuk konkret dari delapan Ishlah
itu dirinci di bawah ini :
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1. ISHLAH AQIDAH

Y @

0 5 el 5 il 5 KD saenl 5 i) @Y 47 L6
e%%)vﬁ\//,g/lm,)%

“Maka ketahuilah, bahwa Sesungguhnya tidak ada Ilah (sesembah-
an, Tuhan) selain Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu
dan bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan.
dan Allah mengetahui tempat kamu berusaha dan tempat kamu
tinggal.” (QS. Muhammad : 19)
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“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): “Bukankah Aku ini
Tuhanmu?” Mereka menjawab: “Betul (Engkau Tuban kami), ka-
mi menjadi saksi”. (Kami lakukan yang demikian itu) agar di ha-
ri kiamat kamu tidak mengata-kan: “Sesungguhnya kami (bani
Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tu-
han).” (QS. Al A’raf : 172)

Bahwa segala usaha memperbaiki keadaan manusia itu, hendak-
nya dimulai dengan memperbaiki Aqidah dan pandangan hidupnya
lebih dahulu baru kemudian memperbaiki bidang yang lainnya.
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Tujuan :

Agar Ummat Islam khususnya warga PUI benar-benar beriman
kepada Allah SWT dan rasul-Nya, kemudian tidak ragu-ragu dan
mereka berjihad di jalan Allah SWT dengan harta dan diri mereka.

Bentuk Kegiatan :

1.

Pendidikan dirumah dengan sadar dalam memberi penger-
tian dan pembiasaan dalam Ibadah shalat, dzikir, shaum dan
membaca Qur’an.

. Menyekolahkan anak ke sekolah yang cukup memberi pendi-

dikan agama.

. Studi tentang keimanan dalam kegiatan non formal seperti

pengajian/majelis ta'lim, diskusi, seminar,dIl.

. Membiasakan shalat berjamaah dan tadarus di mushalla, di

masjid, kantor-kantor dan lain sebagainya.

Membiasakan melibatkan keluarga dalam kegiatan tersebut
dan menginfakkan sebagian hartanya untuk kegiatan tersebut
dan untuk fakir miskin.

2. ISHLAH IBADAH
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“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku” (QS. Adz-Dzariyat : 56)
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“Katakanlah: Tika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu’. Al-

lah Maha Pengampun, lagi Maha Penyayang.” (QS. Ali Imran:
31)

Ibadah adalah cerminan dari aqidah seseorang, bagi yang kuat
aqgidahnya akan merasa ringan dalam melakukan segala macam
ibadah.

Tujuan :

Agar Ummat Islam khususnya warga PUI dapat melakukannya
dengan gemar, baik sendirin maupun berjamaah.

Bentuk Kegiatan :

a. Mengajarkan dan melaksanakan seluruh Ibadah secara be-
nar di tengah-tengah keluarga sesuai yang dicontohkan Ro-
sulullah SAW, Ibadah wajib maupun Sunnah seperti : Shalat,
Shaum, Zakat, Haji dan Dzikir.

b. Mengajak keluarga, warga PUI dan masyarakat untuk me-
makmurkan mushalla dan masjid dengan berbagai ibadah

dana mal shalih secara benar sesuai yang dicontohkan Rasu-
lullah.
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3. ISHLAH TARBIYAH
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“Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepada-
nya Al Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada
manusia: “Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku
bukan penyembah Allah.” Akan tetapi (dia berkata): “Hendaklah
kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu meng-
ajarkan Al Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya.”
(QS. Ali Imran : 79)

Bahwa usaha perbaikan di bidang tarbiyah (pendidikan) ialah
menciptakan iklim pendidikan keluarga secara muslim dan menye-
lenggarakan kegiatan pendidikan dalam arti luas, untuk ummat Is-
lam khususnya keluarga dan pimpinan PUI dalam rangka menyiap-
kan generasi penerus yang lebih baik.

Tujuan :

Mendidik setiap afrad (orang perorang) agar beriman dan ber-
taqwa kepada Allah, memiliki kecerdasan dan ketrampilan yang
berguna bagi diri, keluarga dan masyarakatnya serta dapat menye-
suaikan diri dengan perkembangan zaman.
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Bentuk Kegiatan :
a. Menyelenggarakan lembaga pendidikan Formal :

» Menyelenggarakan pendidikan dari tingkat TK, SD, SMP,
SMA/K hingga pendidikan tinggi

» Menyelenggarakan pendidikan dari tingkat RA, MI, MTs,
MA/PGA/Mu’alimin sampai pendidikan tinggi agama.

b. Menyelenggarakan berbagai pendidikan Non formal :
 Kursus-kursus kejuruan
» Majelis Talim
o Pesantren

» Penataran/Up Grading untuk berbagai bidang pengeta-
huan atau kejuruan

 Kaderisasi yaitu dari tingkat dasar sampai tingkat nasio-
nal, seperti : pekan ukhuwwah, TC kepemimpinan (ting-
kat pertama, kedua, ketiga dan nasional) serta Coaching
Instruktur.

c. Menyelenggarakan berbagai kegiatan informal yang mengan-
dung nilai atau arahan pendidikan seperti :

» Lokakarya, Workshop, Seminar, Diskusi, Sarasehan, dsb.
o Peringatan hari-hari besar Islam dan Nasional

o Tasyakuran, Malam Taaruf, Silaturahim, Ta’ziyah, Bulan
Amal dan lain sebagainya.
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4. ISHLAH ‘AILAH

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluar-
gamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepa-
da mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (QS.
At Tahrim : 6)

Bahwa perbaikan di bidang keluarga ialah menciptakan keluarga
yang sakinah (tentram) serta mawaddah warrahmah (penuh cinta
dan kasih sayang). Terbinanya keluarga dengan baik akan sangat
menentukan hidup dan majunya urusan masyarakat, organisasi
bahkan negara. Suami adalah pemimpin di tengah-tengah keluar-
ganya dan istri adalah tiang negara/tiang kepemimpinan suaminya.

Tujuan :

Terciptanya keluarga yang taat beragama yang sakinah (tentram)
lahir maupun bathin, keluarga yang saling cinta dan kasih, serta ke-
luarga yang merupakan bagian warga jam’iyyah PUL

Bentuk Kegiatan :

a. Di dalam berbagai kesempatan setiap pimpinan, ustadz, mu-
baligh dan da'T PUI hendaknya memberi pengajaran tentang
ciri-ciri keluarga Muslim yang mengambil keteladanan dari
keluarga Rasulullah.
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b. Setiap pimpinan dan keluarganya hendaknya memberi con-
toh yang baik dalam keluarganya, termasuk ikut serta dalam
berbagai kegiatan organisasi, langsung maupun tidak lang-
sung.

c. Berusaha untuk memberikan bimbingan atau bantuan lang-
sung kepada warga dan pimpinan PUI yang akan melakukan
pernikahan agar sesuai dengan sunah Rasulullah SAW.

d. Diantara warga, pimpinan, dan keluarganya hendaknya sa-
ling ta’aruf, tafahum, dan takaful semaksimal mungkin sesuai
dengan ajaran Islam.

5. ISHLAH MUJTAMA
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“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: “Se-
sungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi” Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan pada-
nya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertas-
bih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan
berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui.” (Al-Baqarah : 30)
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Bahwa perbaikan sosial dan semangat tolong menolong adalah
merupakan hal yang cukup penting untuk membina persatuan dan
kesatuan ummat, baik tolong menolong dalam kepentingan materi
maupun pemikiran, kaum muslimin merupakan sebuah bangunan
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yang satu sama lain saling mengingatkan.

Tujuan :

Terciptanya semangat ukhuwwah Islamiyyah dan tolong meno-
long yang baik, kuat dan terarah dalam membina warga dan simpa-
tisan PUI yang sejahtera, kuat dan turut bertanggung jawab dalam
melaksanakan ajaran Islam dengan sebaik-baiknya.

Bentuk Kegiatan :

a. Mengajak warga dan Ummat Islam agar gemar beramal jari-
yah atau waqaf dan bershadaqah untuk kepentingan:

 Setiap warga dan Ummat Islam yang memerlukan perto-
longan.

« Membangun, memelihara dan memakmurkan masjid.

o Membangun, memelihara dan meningkatkan madrasah/
sekolah.

o Membangun, melihara dan meningkatkan terselenggara-
nya poliklinik, rumah bersalin, rumah sakit, pembuatan
obat-obat tradisional

b. Mengadministrasikan, mendokumenkan dan menertibkan
seluruh kepemilikan waqaf PUI

c. Menyelenggarakan beasiswa bagi anak didik yang perlu men-
dapat bantuan.

d. Menyelenggarakan santunan khusus kepada anak yatim, jom-
po dan infalid.

e. Menghimpun donatur dan orang tua asuh untuk seluruh ke-
pentingan sosial tersebut.

DEWAN PERTIMBANGAN PUSAT PUI

45




6. ISHLAH ‘ADAH
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“(1) Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman,(2)
(yaitu) orang-orang yang khusyw’ dalam sembahyangnya, (3)
dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan per-
kataan) yang tiada berguna, (4) dan orang-orang yang menu-
naikan zakat, (5) dan orang-orang yang menjaga kemaluannya,
(6) kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka
miliki, Maka Sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela.
(7) Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka mereka itulah
orang-orang yang melampaui batas. (8) dan orang-orang yang
memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. (9)
dan orang-orang yang memelihara sembahyangnya.(10) mereka
Itulah orang-orang yang akan mewarisi, (11) (yakni) yang akan
mewarisi syurga Firdaus, mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-
Mu’Minun:1-11)

Bahwa usaha memperbaiki adat kebiasaan ialah membersihkan
atau menhilangkan adat kebiasaan yang mengandung kemusyrikan,
mengandung bahaya dan tidak atau kurang berguna.

Masih banyak adat atau kebiasaan buruk yang dilakukan ummat
Islam atau mungkin keluarga kita, baik berasal dari adat kebiasaan
nenek moyang atau dari penetrasi kebudayaan barat yang tidak
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sesuai tuntunan Islam.

Tujuan :

Agar ummat Islam khususnya warga PUI meninggalkan atau
membersihkan adat kebiasaan yang buruk dan menggantinya de-
ngan ajaran dan hukum Allah SWT didalam seluruh prikehidupan-
nya

Bentuk Kegiatan :

a. Mengamati dan memperhatikan seluruh kegiatan warga dan
keluarga PUI agar senantiasa sesuai dengan ajaran Islam, hal
ini dilakukan karena ada beberapa kegiatan masyarakat yang
masih membawa adat yang kurang baik atau kurang berguna
dan cenderung berlebih-lebihan, antara lain :

o Pesta atau upacara perkawinan adat

 Pesta karena sesuatu hal dalam keturunan (misal nang-
gung bugang, sakit-sakitan, dll)

« Pantangan buat orang yang sedang hamil.
 Upacara lahiran

o+ Upacara membangun rumabh, balai desa, bendungan dan
lain sebagainya

« Upacara menghadapi musim bertanam dan mau panen
 Ulang tahun kelahiran anggota keluarga
o Pesta valentine, foya-foya, dIL

b. Melakukan mudzakarah dengan warga dan pimpinan PUI,
agar melakukan langkah-langkah yang bijaksana dalam
memperbaiki atau menghilangkannya.
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c. Setiap warga PUI khusunya pimpinan, hendaknya memulai
dari dirinya sendiri beserta keluarganya untuk melakukan
perbaikan atau meninggalkan adat kebiasaan yang buruk se-
cara terang-terangan, berjiwa besar dan cara-cara yang sim-
patik.

7. ISHLAH IQTISHOD
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’ama-
lah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara
kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis eng-
gan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
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mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi
sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang
yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri
tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengim-
lakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang
saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua
oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perem-
puan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa
maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu
enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan
janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun
besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu,
lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan
lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah
mu’amalahmu itu), kecuali jika mu’amalah itu perdagangan tu-
nai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa
bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi
saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian),
maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu.
Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Baqarah : 282)

Bahwa perbaikan dalam bidang ekonomi ialah ummat Islam
hendaknya gemar atau rajin mencari rizki karena ini penting untuk
nasib kita di dunia, dengan ketentuan bahwa rizki itu hendaknya
diperoleh dengan cara halal, dan bukan bermaksud untuk menum-
puk-numpuk kekayaan, bahkan di dalam rizki yang kita peroleh itu
terdapat milik (hak) orang lain.
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Tujuan :

Terciptanya kesejahteraan ummat Islam, warga PUI, dan kegiat-
an organisasi dengan kecukupan dana sesuai dengan keperluan.

Bentuk Kegiatan :

a. Terhimpunnya dana baik dari infak, tabungan, maupun pin-
jaman untuk:

o Setiap warga dan Ummat Islam yang memerlukan perto-
longan.

o Membangun, memelihara dan memakmurkan masjid.

« Membangun, memelihara dan meningkatkan madrasah/
sekolah.

o Membangun, melihara dan meningkatkan terselenggara-
nya poliklinik, rumah bersalin, rumah sakit, pembuatan
obat-obat tradisional.

b. Mengadministrasikan, mendokumenkan dan menertibkan
seluruh kepemilikan wakaf PUI.

c. Menyelenggarakan beasiswa bagi anak didik yang perlu
mendapat bantuan.

d. Menyelenggarakan santunan khusus kepada anak yatim, jom-
po dan infalid.

e. Membentuk lembaga-lembaga usaha seperti koperasi, PT,
CV, dIL
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8. ISHLAH UMMAH
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang maruf, dan mencegah dari yang munkar,
dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, ten-
tulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang ber-

iman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.”
(QS. Ali Imran : 110)

Bahwa perbaikan hubungan ummat ini merupakan kebutuhan
bangsa manusia apalagi sebagai muslim, tanpa dibatasi oleh karena
keturunan, warna kulit, bangsa, suku, dan lainnya. Semua manusia
untuk saling mengenal dan saling mengambil manfaatnya, saling
menghormati, dan hendaknya mengenal batas hak-haknya. Dan
yang paling mulia di sisi Allah ialah orang lebih taqwa.

Tujuan :

Agar ummat Islam khususnya warga PUI menumbuhkan sema-
ngat ukhuwwah Islamiyah dan hubungan sesama manusia dan
bangsa dengan rukun dan damai, dengan tetap saling menghormati
adanya perbedaan agama.

Bentuk Kegiatan :

a. Menyelenggarakan forum atau siaran tentang perkembangan
dunia pada umumnya, khususnya perkembangan keadaan
dalam negeri (pembangunan di segala bidangnya).
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b. Mengadakan peninjauan, hubungan, atau kerjasama terha-
dap/ dengan negara lain baik negara Islam maupun non Is-
lam, selama dalam kebaikan.

c. Memanfaatkan berbagai kesempatan atau fasilitas yang ber-
guna untuk ummat, warga dan organisasi selama halal dan
tidak mengikat.

d. Mengadakan tanggapan atau pikiran terhadap perkembangan
dunia pada umumnya, baik terhadap yang memberi manfaat
ataupun terhadap yang merugikan ummat Islam dan ummat
manusia.

e. Membuat tuntutan dan penerangan kepada ummat Islam dan
warga PUI terhadap adanya pengaruh buruk yang ditimbul-
kan akibat hubungan yang amat luas dan bebas sesama bang-
sa.
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BAB VIII
RENCANA STRATEGIS PUI

Menjadi organisasi gerakan da'wah yang ko-

VISI koh dan berakar menuju terwujudnya jamaah
yang unggul, mandiri dan bermartabat.
MISI Menjalankan Ishlah Ats Tsamaniyah

1. Meningkatkan kualitas dan kapabilitas ka-
der da'wah PUI sebagai organisasi gerakan
da'wah

2. Menyiapkan program pelayanan bermutu
kepada ummat dan bangsa;

TUJUAN

3. Meningkatkan citra PUI sebagai organi-
sasi dakwah yang berkualitas dan berdaya
saing; dan

4. Membangun kerjasama dengan lembaga-
lembaga lain di tingkat Nasional dan In-
ternasional.

SASARAN Memperoleh pengakuan yang luas akan ek-
DAN TARGET | sistensi, peran dan manfaat PUI di tengah ke-
21 PROGRAM | hidupan ummat dan bangsa.
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BAB IX
PANDUAN KADERISASI PUI

Panduan kaderisasi adalah sebuah panduan proses kaderisasi
bagi kader dan warga PUI serta calon kader PUI dalam memahami
ideologi dan gerakan dakwah PUI untuk mencapai tujuan organi-
sasi PUI yaitu terwujudnya pribadi, keluarga, masyarakat, negara
dan peradaban yang diridhoi Allah SWT. (AD PUI Pasal 4 Tentang
Tujuan PUI)

Panduan Kaderisasi dan Pembentukan Tim Kaderisasi PUI te-
lah ditetapkan oleh SK DPP PUI Nomor: 035/SK/DPP/2013 yang
kemudian dikukuhkan dalam Muktamar Ke-13 Seabad PUI di Pa-
lembang.

. PANDUAN
. KADERISASI PUIL

Buku Panduan Kaderisasi PUI
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4. PETUNJUK PELAKSANAAN TALIM ISHLAH PUI

A. Pendahuluan

Alhamdulillah Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) Talim Ishlah
Kaderisasi PUI telah selesai dibuat oleh Departemen Kaderisasi
PUI Pembuatan Juklak Ta’lim Ishlah ini merupakan jawaban atas
kebutuhan mendesak warga PUI untuk memberikan pemahaman
keislaman yang lurus dan sebagai proses kaderisasi di PUI. Juklak
Ta’lim Ishlah ini pula sebagai penjabaran dan tindak lanjut dari
buku Panduan Kaderisasi PUI.

Sebagaimana dalam Mukaddimah Anggaran Dasarnya di-
gariskan sangat jelas bahwa kehadiran dan amaliah PUTI adalah wu-
jud ibadah yang ditujukan semata-mata hanya kepada Allah SWT
untuk mendapatkan ridha-Nya, dengan ber-mabda’ pada keikhlas-
an dan amaliah ishlah serta semangat mahabbah yang terkandung
dalam rumusan kalimat-kalimat Intisab.

Islam adalah agama yang sangat menjunjung tinggi ilmu penge-
tahuan. Hal itu dapat dilihat dari banyaknya ayat-ayat al-Quran
maupun Hadits Nabi Muhammad SAW yang menyinggung tentang
tingginya kedudukan orang yang berilmu pengetahuan. Beberapa
ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan itu ialah:

I

i a5 Aol 18] 5,015 & 14T 5 00 0 by

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara
kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat” (QS. Al-Mujadalah : 11)
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“Katakanlah: Adakah sama orang-orang yang mengetahui, den-
gan orang-orang yang tidak mengetahui’. Sesungguhnya orang
yang berakal-lah yang dapat menerima pelajaran.” (QS. Az-Zu-
mar:9)

Sementara sikap, perilaku dan ucapan-ucapan Nabi Muhammad
SAW sendiri semasa mengemban tugas menyampaikan ajaran Is-
lam, yang mencerminkan kedekatan dan penghargaan beliau kepa-
da ilmu pengetahuan adalah:

“Menuntut ilmu itu wajib hukumnya bagi kaum Muslimin pria
maupun wanita” (Hadits riwayat Ibn Abd al-Barr).

“Sebaik-baik sedekah adalah apabila seorang muslim mempela-
jari ilmu, kemudian mengajarkannya pula kepada sesama muslim”
(HR. Ibnu Majah)

PUI dalam Panduan Kaderisasinya mewajibkan kepada peng-
urus dan anggotanya untuk mengikuti proses kaderisasi di antara-
nya Ta'lim Ishlah. Ta'lim Ishlah ini merupakan kewajiban dan hak
Anggota/ Pengurus PUI dalam menjalankan tugas keagamaannya
dan tugas keorganisasiannya. Karenanya, muatan pengajarannya
lebih menekankan pada aspek-aspek pokok dalam agama Islam, se-
bagaimana dalam pedoman amaliah PUI: Ishlah Tsamaniyah PUI
yaitu Ishlah ‘Aqgidah, Ibadah, Tarbiyah, ‘Ailah, Mujtama, ‘Adah, Ig-
tishad dan Ummah, dengan mengacu pada sumber utamanya, yaitu
al-Qur’an, Hadits, Ijma dan Qiyas.

Kami berharap semoga semua elemen yang ada di tubuh PUI
dapat melaksanakan Petunjuk Pelaksanaan Ta'lim Ishlah ini dengan
sebaik-baiknya.

Akhirnya, hanya kepada Allah SWT kami memohon ampunan
apabila dalam pembuatan Juklak ini terdapat kekurangan.
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B. Tentang Ta’lim Ishlah

Ta’lim Ishlah adalah sarana pengkaderan dalam meningkatkan
kualitas pemahaman keislaman dan kejamaahan bagi pengurus dan
angota PUI, untuk tercapainya tujuan dakwah PUIL: “Terwujudnya
pribadi, rumah tangga, masyarakat, negara, kebudayaan dan per-
adaban dunia yang diridhoi Allah SWT” (Anggaran Dasar PUI/ Tu-
juan PUI Pasal 4).

Ta’lim Ishlah ini wajib diikuti oleh semua angota PUI di semua
jenjang keanggotaan, pengurus dan lingkungan pendidikan PUI.

C. Pelaksanaan T2’lim Ishlah

1. Pelaksana

Pelaksana Talim Ishlah adalah struktur PUI, Pemuda PUI,
Wanita PUI dan lembaga-lembaga pendidikan PUI atau yang
ditunjuk oleh struktur Kaderisasi.

2. Peserta

Peserta Talim Ishlah adalah semua anggota, pengurus, ja-
maah dan lingkungan pendidikan PUI. Serta organisasi oto-
nom PUI (Wanita PUI, Pemuda PUI, Hima PUI dan Hijar
PUI)

3. Waktu

Ta’lim Ishlah dilaksanakan setiap 1 pekan sekali atau minimal
1 kali setiap bulan dan lamanya 1-3 Jam (menyesuaikan).

DEWAN PERTIMBANGAN PUSAT PUI
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4. Tempat

Tempat pelaksanaan Talim Ishlah di Kantor Sekretariat, Se-
kolah/Madrasah, Masjid atau Rumah Pengurus (sesuai kese-
pakatan)

5. Kurikulum Ta’lim Ishlah

Materi Ta'lim Ishlah merujuk pada buku Panduan Kaderisasi
PUIL

6. Metode dan Agenda Acara

Metode pelaksanaan Ta'lim Ishlah adalah ceramah dan disku-
si, dengan agenda sebagai berikut :

. Absensi kehadiran: oleh penanggungjawab/ Struktur
. Iftitah: Penanggungjawab/ Struktur

. Pembacaan Ayat Al-Qur’an: Oleh seorang peserta

. Pembacaan Intisab: oleh peserta

. Infaq: oleh Bendahara Kelompok

A U1 R W N -

. Pembacaan buku wajib/ pilihan: oleh Mushlih

a. Khittah Dakwah PUI penyusun Dewan Pertimbangan
Pusat PUI

b. Syarah Intisab, karya KH. Fathullah Mansyur, Lc
c. Risalah Intisab, Penyusun Panitia Seabad PUI
c. Mengenal tentang PUI, karya H. Munandi Shaleh

7. Penyampaian materi: oleh Mushlih atau yang ditun-
juk struktur Kaderisasi dengan referensi pada poin D di
bawah.
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8. Diskusi: Oleh Peserta
9. Evaluasi: Oleh Mushlih/ Struktur
10. Pengumuman/ Informasi: Oleh Mushlih/ Struktur

11. Do’a: Peserta

D. Referensi

Untuk menyamakan pemahaman dalam proses kaderisasi yang
terarah, maka para penanggungjawab struktur dalam menjalankan
proses Ta'lim Ishlah harap mengikuti referensi yang ada di bawah
ini, dengan merujuk pada PANDUAN KADERISASI PUIL

1. Ishlahul Aqidah
- Ishlah Aqidah karya KH. Sulhan Abu Fitra, MA.

- Zauhar al-Tauhid karya Al-Iman Ibrahin bin Hasan Al-
Laqani

- Kifayatul Awwam karya Syekh Muhammad bin Asy-Sya-
f'1 Al-Fudholi Asy-Syafi’i

- Fathul Majid karya Syeikh Abdurrahman Ibnu Hasan
- Studi Pengantar Aqidah Karya DR. Ibrahim Buraikhan

2. Ishlah Ibadah

- Fathul Mv’in karya Syekh Zainudin bin Abdul Aziz Al-
Malibari

- Figh Sunnah karya Said Sabiq
- Riyadhah Ibadah Karya Prof. DR. H. Endang Soetari, MA
- Fiqh Ikhtilaf karya Yusuf Qordlowi
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- Tuntunan Shalat Khusyu, Sempurna, & Diterima karya
KH. Sulhan Abu Fitra, MA.

3. Ishlah Tarbiyah

- Pendidikan Islam di Sekolah di Rumah dan di Masya-
rakat karya Abdurrahman A.

- Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing karya Prof. Dr.
Dedi Mulyasana, M.Pd.

- Konsep Ulama dan Proses Pendidikannya, Pendekatan
Metode Tafsir Maudhu’i bid Diroyah karya Badruddin
H. Subki

- Pendidikan Islam: Membentuk Manusia Berkarakter
dan Beradab Karya Dr. Adian Husaini

4. Ishlah A’ilah (Keluarga)
- Tarbiyatul Awlad karya DR. Nasih Ulwan

- Membumikan Harapan (Keluarga Islam Idaman) karya
Syekh Abu Al-Hamid Rabie

- Keluarga dan Akhlak dalam Islam Karya Fahd Salem Ba-
hammam

5. Ishlah Mujtama

- Malamih Mujtama al-Muslimin, Karya DR. Yusuf Al-
Qardhawi

- Figh Al-Aulaawiyat, Karya DR. Yusuf Al-Qardhawi

- Dilema Ulama dalam Perubahan Zaman karya Badrud-
din H. Subki

- Fiqh Wagqi, Karya Yusuf Qardhawi
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6. Ishlah ‘Adah
- Intisari Ihya ‘Ulumuddin karya Imam Al-Ghazali
- Riyadus Salihin karya Imam An-Nawawi

- Al-Hikam karya Ibn Athoilah

7. Ishlah Iqtishad
- Bisnis ala Rasulullah karya Antoni Syafi’i
- Muhammad sebagai Pedagang karya Ippho Santosa

8. Ishlah Ummah
- Tauhid Al-Ummah karya Ismail R. Al-Faruqi

- Karakteristik Umat Terbaik Manhaj, Aqidah dan Hara-
kah Karya Prof. DR. Ali Abdul Halim Mahmud

E. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan Evaluasi akan dilaksanakan oleh Tim Kaderisa-
si DPP dan DPW atau struktur yang ditunjuk pada setiap 3 (tiga)
bulan. Tujuannya adalah untuk mengetahui efektivitas dan perkem-
bangan Ta’lim Ishlah di semua jenjang struktur.

F. Penutup

Petunjuk pelaksanaan Ta'lim Ishlah ini merupakan penjabaran
dari buku Panduan Kaderisasi PUI. Mudahan-mudahan Petun-

juk Pelaksanaan ini dapat digunakan dan diimplementasikan se-
baik-baiknya.
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Semoga usaha ini berbuah kebaikan dari Allah SWT dan terima
kasih kepada semua yang telah berkontribusi dalam kemajuan dak-
wah PUI ini.

Wallahu A’lam Bishawab.
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BAB X
ORGANISASI OTONOM PUI:
WANITA PUI DAN PEMUDA PUI

Dalam Anggaran Rumah tangga PUI Pasal 37 tentang Organisa-
si Otonom menyebutkan bahwa :

« Organisasi otonom adalah organisasi afiliasi yang melekat
dan tidak terpisahkan dari organisasi PUI dengan kewenang-
an otonomi (mengatur rumah tangganya sendiri) yang pada
saat disahkan terdapat dua lembaga otonom yakni WANITA
PUI dan PEMUDA PUI.

 Organisasi otonom berfungsi untuk melaksanakan program
PUI oleh muslimah dan generasi muda PUI

 Organisasi otonom berkewajiban membawa misi utama ide-
ologi gerakan dakwah PUI dalam skala masing-masing or-
ganisasinya.
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BAB XI

DEKLARASI PALEMBANG
(Islam Washatiyah)

Deklarasi Palembang adalah salah satu keputusan strategis Muk-
tamar XIII Seabad PUI 2015 di Palembang. Keputusan tersebut
mengikat untuk dilaksanakan bagi seluruh warga PUI yang
kemudian diamanahkan kepada Pimpinan Pusat PUI untuk
merumuskan menjadi Pedoman Amaliah bagi warga PUI

Inti dari isi Deklarasi Pelembang adalah sikap tentang keislam-
an dan sikap dakwah PUI tentang Wasathiyyah (Moderat) yaitu
sikap jalan tengah dan keluwesan (samahah) di dalam kehidupan
berislam dan berdakwah.

Untuk mencapai sikap Wasathiyyah di dalam keberislaman dan
sikap dakwah PUI, maka setiap warga PUI berkewajiban untuk me-
mahami Khittah Dakwah PUI secara komprehensif.

Wasathiyyah merupakan orientasi madrasah moderat atau ori-
entasi yang seimbang dan adil, yang mengkompromikan antara
konsistensi mengikuti nash (Alquran dan sunnah nabawiyyah)
dan pemeliharaan serta pemenuhan tujuan-tujuan syariah
(Magqashiid Syariah). Sehingga yang Juz’iyy (Parsial) tidak me-
nentang yang kulli (umum). Yang Zhanni (prasangka) tidak
menentang yang Qath’iy (pasti). Kemaslahatan ummat pun ter-
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lindungi. Syaratnya bahwa kesimpulannya tidak bertentangan
dengan nash yang shahih dari sisi periwayatan (shahih ats-tsub-
ut), dilalahnya tegas juga tidak bertentangan dengan kaidah
syar’iyyah yang telah disepakati. la mengkompromikan antara
yang muhkamat menurut syariah dengan berbagai tuntutan
zaman. (Yusuf Qordhowwi, dalam buku Politik Dakwah, Meto-
dologi dan Dasar-dasar Ijtihad di Ranah Fikih Dakwah, M.
Ahmad Arrasyid).
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“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Is-
lam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi
atas (perbuatan) kamu...” (QS. Al-Baqarah 143)
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AL

DEKLARASI PALEMBANG
(Islam Washatiyah)

Bismillahirrahmanirrahim
1.

Bahwa kami, sebagai makhluk terbaik ciptaan Allah SWT memi-
liki berbagai keragaman dalam pemikiran, kepentingan, karak-
ter dan naluri untuk secara bersama-sama menciptakan harmoni
dan keseimbangan hidup.

. Bahwa kami, warga PUI adalah masyarakat wasathiyyah yang

menjungjung tinggi nilai-nilai ishlah dan mahabbah, berorien-
tasi pada harmoni dan keseimbangan hidup bermasyarakat dan
bernegara.

. Bahwa kami, warga PUI menghargai keragaman pemikiran dan

latar belakang social budaya, menjunjung tinggi nilai-nilai ke-
adilan, kebenaran, kejujuran dan kemanusiaan serta terus ber-
upaya untuk tercapainya persatuan ummat.

Dengan ini PUI, sebagai bagian darim ummatan washathan da-
lam menegakkan amar maruf nahyi munkar, bersama-sama
komponen bangsa lainnya, mengisi dan membangun bangsa/
Indonesia menuju Indodnesia unggul, mandiri dan bermartabat
menuju peradaban baru yang rahmatan lil alaamiin.

. Dengan ini, PUI sebagai sosok wasathiyyah dalam rangka mewu-

judkan prinsip Allahu Ghoyatuna, menolak tindakan yang
menggunakan cara-cara kekerasan, pemaksaan kehendak dan
kebebasan yang mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan dalam ke-
hidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Palembang, 11 Januari 2015
Atas nama Muktamirin
MUKTAMAR KE-13 SEABAD PUI

DR. KH. Ahmad Heryawan, Lc, M.Si
Ketua Majelis Syura PUI
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MUKADDIMAH

Ummat Islam sebagai khaira ummah dalam
jalinan ummatan wahidah memikul kewajiban
melaksanakan tarbiyah dan dakwah dalam
rangka pelaksanaan ‘amar ma’ruf nahi munkar
untuk terwujudnya baldatun thayyibatun wa
rabbun ghafur dan tercapainya ‘izzul Islam wal
muslimin (kejayaan Islam dan kaum muslimin).

Pelaksanaan tarbiyah dan dakwah seyogyanya
diselenggarakan secara bersama-sama sebagai
amal jama’i dalam ikatan kejama’ahan yang
kokohyang diikat oleh tujuan dan cita-cita
bersama untuk meraih mardiatillah. Atas dasar
it'maka dibentuklah suatu perhimpunan um-
mat yang diberi nama Persatuan Ummat Islam
(PUI). (Dikutip dari Mukaddimah AD/ART PUI)
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